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Abstrak 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2019 sampai dengan September 2019 dilahan 
yang berlokasi dirumah kasa di Balai Penelitian Tembakau Deli (BPTD) PTPN II, jl. 
Kesuma, No.06 Sampali, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang dengan 
ketinggian tempat + 25 mdpl. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Respon Pertum-
buhan dan Produksi Tanaman Selada Merah (Lactuca sativa L.) terhadap Pemberian 
POC Daun Lamtoro dan Pupuk SP-36. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor, faktor pertama POC Daun Lamtoro dengan 4 
taraf yaitu : L0 (kontrol), L1 (150 ml/polibag), L2 (300 ml/polibag) dan L3 (450 ml/polibag) 
dan faktor kedua pemberian Pupuk Pupuk SP-36 dengan 4 taraf yaitu S0 (kontrol), S1 
(2,2 g/polibag), S2 (4,4 g/polibag) dan S3 (6,6 g/polibag). Terdapat 16 kombinasi perla-
kuan yang diulang 3 kali menghasilkan 48 satuan percobaan, jumlah tanaman per 
polibag ada 1 tanaman, jumlah perplot ada 5 tanaman dengan 4 tanaman sample, jumlah 
tanaman seluruhnya 240 tanaman dengan jumlah tanaman sample seluruhnya 192 
tanaman. Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, kan-
dungan klorofil pertanaman, berat basah pertanaman, shoot tanaman per sample, root 
tanaman per sample, shoot root ratio. Data hasil pengamatan dianalisis dengan 
menggunakan analisis of varians (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji beda rataan 
menurut Duncan Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa per-
lakuan POC daun lamtoto memberikan pengaruh nyata pada berat basah tanaman, 
shoot tanaman dan shoot root ratio tanaman. Perlakuan pupuk SP-36 memberikan 
pengaruh nyata pada root tanaman dan shoot root ratio tanaman dan tidak ada interaksi 
dari kedua perlakuan. 

Kata Kunci: Tanaman Selada Merah , Pupuk Organik Cair Daun Lamtoro, Respon 
Pertumbuhan, Produksi 
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1. PENDAHULUAN 
Dilihat dari permintaan pasar dalam dan luar negeri terhadap tanaman sela-

da merah maka komoditas ini mempunyai prospek cerah untuk dikembangkan. 
Dari data Biro Pusat Statistik secara nasional digambarkan bahwa ekspor selada 
merah pada tahun 2002 adalah 47,942 ton meningkat menjadi 55,710 ton pada 
tahun 2003. Permintaan terhadap sayuran daun makin meningkat dan beraneka 
ragam jenisnya, salah satu yang sedang banyak digemari masyarakat adalah 
selada. Jenis sayuran ini mengandung zat-zat gizi khususnya vitamin dan miner-
al yang lengkap untuk memenuhi syarat kebutuhan gizi masyarakat. Selada se-
bagai bahan sayuran yang dikonsumsi dalam bentuk mentah sebagai lalapan 
bersama-sama dengan bahan makanan lain dan selada biasa digunakan se-
bagai salad (Charani, 2017). 

Selain dimanfaatkan sebagai salad ternyata selada merah juga bermanfaat 
bagi tubuh seperti membantu pembentukan sel darah putih dan sel darah merah 
dalam susunan sumsum tulang, mengurangi resiko terjadinya kangker, tumor 
dan penyakit katarak, membantu kerja pencernaan dan kesehatan organ-organ 
hati serta menghilangkan gangguan anemia. Sehingga manfaat selada merah 
sangat dibutuhkan bagi tubuh manusia dan dilihat dari manfaat yang dimiliki 
selada merah juga dapat digunakan sebagai pengobatan (terapi) karena setiap 
100 g berat basah selada menggandung 1,2 g protein, 0,2 g lemak, 22,0 mg Ca, 
25,0 mg Fe 162 mg, vitamin A, 0,04 mg vitamin B, 8,0 mg vitamin C (Haq 2004). 
Di Indonesia lahan pertanian semakin terus berkurang tingkat kesuburannya. Da-
lam membudidayakan selada merah harus menghendaki tanah yang subur dan 
banyak mengandung unsur hara. Dimana selada merah juga mengalami pening-
katan permintaan pasar dikarenakan masyarakat sadar akan kebutuhan hidup 
sehat (Cahyono, 2005). 

Ada berbagai cara untuk meningkatkan produksi selada merah, salah 
satunya dengan menggunakan POC daun lamtoro dengan dosis yang tepat. 
POC daun lamtoro salah satu faktor penting dalam produksi tanaman pangan, 
karena POC daun lamtoro memiliki keunggulan yang dapat meningkatkan 
kesuburan tanah dan akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman dalam memperoleh berbagai macam unsur hara. Pengunaan POC 
daun lamtoro dapat memutus ketergantungan petani terhadap pupuk anorganik. 
Hasil penelitian (Parlimbungan, 2006) pupuk organik cair lamtoro memberikan 
hasil terbaik pada pertumbuhan tinggi tanaman dan berat segar tanaman sawi. 

Upaya dalam meningkatkan produksi selada merah, selain memanfaatkan 
POC daun lamtoro sebagai pupuk, kita bisa juga memberikan pupuk kimia seper-
ti pupuk SP-36. Pupuk SP-36 memiliki keunggulan yang dapat menaikkan pH 
tanah, memperbaiki sifat fisik tanah, kimia tanah, biologi tanah serta pemupukan 
untuk penyediaan unsur hara makro. Hasil penelitian (Tan, 2007) dalam pupuk 
SP-36 berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan berat kering tajuk 
tanaman setelah masa vegetatif pada panen tanaman jagung. Menurut (Winarso, 
2005) fosfor mempunyai tujuan penting dalam mempercepat perkembangan dan 
perpanjangan akar dan perkecambahan, juga dapat merangsang pertumbuhan 
akar, yang selanjutnya berpengaruh pada pertumbuhan bagian di ujung-ujung 
tanaman. 
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2. METODE 
Penelitian ini dilaksanakan dirumah kasa di Balai Penelitian Tembakau Deli 

(BPTD) PTPN II, Jalan Kesuma, No. 06 Sampali, Kecamatan Percut Sei Tuan, 
Kabupaten Deli Serdang  dengan ketinggian tempat ± 25 mdpl, penelitian ini dil-
akukan mulai bulan Juli sampai September 2019. Bahan yang digunakan pada 
pelaksanaan penelitian ini adalah benih selada merah varietas (Red rapid), POC 
daun lamtoro (Leucaena leucocephala), pupuk SP-36, tanah, arang sekam, 

kompos, gula pasir dan EM-4. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari cangkul, pisau, gunting, gembor, handsprayer, pengaris, lesung, tim-
bangan analitik tipe SF-400, digital leaf area meter, klorofil meter tipe SPAD, tali 
plastik, sapu, stik es krim, tong, plang, hekter, polibag ukuran 35 cm x 40 cm, 
polibag ukuran 8 cm x 10 cm, alat tulis, kalkulator. Penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok  (RAK) faktorial dengan dua 
faktor, yaitu faktor perlakuan POC daun lamtoro (L) terdiri dari 4 taraf  yaitu  L0 : 
Tanpa Pemberian (Kontrol), L1 : 150 ml / polibag, L2 : 300 ml / polibag, L3 : 450 ml 
/ polibag. Kemudian faktor pupuk SP-36 (S) terdiri dari 4 taraf  yaitu S0 : Tanpa 
Pemberian (Kontrol), S1 : 2,2 g / polibag, S2 : 4,4 g / polibag, S3 : 6,6 g / polibag. 
Jumlah kombinasi perlakuan adalah 4 x 4 = 16 kombinasi di ulangi 3 kali dan 
menghasilkan 240 tanaman dengan tanaman sampel 192 tanaman. 

Parameter yang di amati Tinggi Tanaman Per Sample (cm), Jumlah Daun 
Per Sample (helai), Luas Daun Per Sample (cm²), Kandungan Klorofil  Per tana-
man Sample (bh/mm2), Shoot Tanaman Per Sample (g), Root Tanaman Per 
Sample (g), dan Shoot Root Ratio (S-R).  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman (cm) 

Rataan tinggi tanaman selada merah umur 1, 2, 3 dan 4 MST menunjukkan 
bahwa perlakuan POC daun lamtoro, SP-36 dan interaksi tidak berbeda nyata. 
Perlakuan POC daun lamtoro dengan rataan tertinggi pada umur 1 MST yaitu L1 
(8,06) dan terendah L0 (7,54), rataan tertinggi umur 2 MST yaitu L3 (8,91) dan 
terendah yaitu L1 (8,63), rataan tertinggi umur 3 MST yaitu L3 (9,52) dan terendah 
yaitu L0 (9,38) dan rataan tertinggi umur 4 MST yaitu L1 (10,85) dan terendah yai-
tu L2 (10,45). 

Perlakuan POC daun lamtoro yang digunakan sebagai pupuk belum mampu 
mencukupi kebutuhan hara untuk tanaman selada merah pada pertumbuhan 
tinggi tanaman, hal ini disebabkan proses tersedianya senyawa hara dalam ben-
tuk ion dari POC daun lamtoro cenderung membutuhkan waktu pengaplikasian 
lebih lama sebelum tanam karena proses mineralisasi dari pupuk organik lebih 
lama dari pada pupuk sintetis pabrikan, hal ini sesuai dengan pernyataan 
(Syafruddin dkk, 2012) bahwa kenyataannya tinggi tanaman dapat tumbuh 
dengan baik karena tersedianya unsur hara mineral maupun esensial. Karena 
itulah maka waktu pemberian harus diperhatikan dan lamanya waktu pemberian 
akan tergantung pada keadaan tanahnya. Maka pemberian pupuk yang berasal 
dari sisa tanaman dibutuhkan waktu yang lebih lama pemberiannya sebelum 
tanam, agar proses mineralisasi cepat terjadi dan unsur hara dapat tersedia un-
tuk tanaman selada merah. 

Perlakuan pupuk SP-36 dengan rataan tertinggi umur 1 MST yaitu S3 (8) dan 
terendah S1 (7,7), rataan tertinggi umur 2 MST yaitu S1 (9,05) dan terndah S0 
(8,39), rataan tertinggi umur 3 MST yitu S2 (9,66) dan terdah S0 (9,06) dan rataan 
tertinggi umur 4 MST yaitu S2 (12,56) dan terendah S1 (10,34).  
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Pupuk SP-36 yang banyak mengandung kadar hara fosfor sebesar 36 % be-
lum dapat berkembang dan mengoptimalkan seluruh pertumbuhan tinggi tana-
man disebabkan karena proses pertumbuhan sendiri membutuhkan unsur hara 
nitrigon yang lebih banyak dibutukan dalam tanaman selada merah dari pada 
kadar hara fosfor karena selada merah merupakan bagian tanaman yang dikon-
sumsi pada bagian vegetatifnya. Pada dasarnya kadar hara fosfor lebih berperan 
dalam berkembangnya akar dan proses pembungaan. Menurut (Hanafiah, 2014) 
bahwa unsur hara ini berperan vital dalam pembentukan biji dan buah, sehingga 
para petani menyebut pupuk fosfor sebagai “pupuk buah”. Suplai fosfor yang 
cukup akan merangsang pertumbuhan dan perkembangan sistem perakaran 
tanaman. Maka dari itu pupuk SP-36 tidak memberikan pengaruh yang nyata un-
tuk pertumbuhan tinggi tanaman selada merah. 
Jumlah Daun (helai) 

Rataan jumlah daun tanaman selada merah umur 1, 2, 3 dan 4 MST menun-
jukkan bahwa setiap perlakuan dan interaksi tidak berbeda nyata. Perlakuan 
POC daun lamtoro dengan rataan tertinggi pada umur 1 MST yaitu L0 dan L2 
(4,50) dan terendah L1 (4,46), rataan tertinggi umur 2 MST yaitu L1 (5,62) dan 
terendah L3 (5,50), rataan tertinggi umur 3 MST yaitu L3 (8,62) dan terendah yaitu 
L0 (6,60) dan pada umur 4 MST rataan tertinggi yaitu L1 (9,71) dan terendah yaitu 
L3 (8,92). 

Perlakuan POC daun lamtoro tidak memberikan pengaruh yang nyata pada 
jumlah daun tanaman selada merah disebabkan karena hara untuk tanaman be-
lum tercukupi secara optimal untuk tanaman, terlebih lagi keadaan lingkungan 
yang berada diruangan membuat pertumbuhan tanaman selada merah kurang 
optimal karena keadaan ruma kasa yang digunakan tidak begitu baik dan banyak 
sekali atap yang bolong-bolong menyebabkan air hujan masuk kedalam yang 
merusak tanaman akibat dari tetesan air hujan yang begitu kuat menyebabkan 
daun tanaman selada merah banyak yang rusak dan layu pada penelitan, selain 
itu kebutuhan cahaya matahari dapat menjadi faktor penentu jumlah daun tana-
man. Menurut (Dartius, 2005) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan dapat dibagi kedalam kategori yaitu eksternal dan 
internal. Faktor eksternal dapat berupa iklim, tanah dan biological. 

Perlakuan SP-36 dengan rataan tertinggi pada umur 1 MST yaitu S0 (4,58) 
dan terendah S1 dan S2 (4,40), rataan tertnggi umur 2 MST yaitu S0 (5,67) dan 
terendah S1 dan S3 (5,50), rataan tertinggi umur 3 MST yaitu S1 (7,85) dan teren-
dah S0 (6,63) dan pada umur 4 MST rataan tertinggi yaitu S1 (9,58) dan terenda 
S0 (8,96). 

Pupuk SP-36 tidak memberikan pengaruh nyata karena pada dasarnya un-
sur hara P berperan dalam pertumbuhan akar tanaman dan pembungaan, akan 
tetapi jika hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan terutama hara N belum ter-
cukupi akan membuat respon yang tidak nyata. Menurut (Martana, 2015) bahwa 
defisiensi unsur hara N dapat menyebabkan perkembangan dan fungsi kloroplas 
terganggu sehingga pertumbuhan tanaman lambat. 
Luas Daun (cm2) 

Rataan luas daun (cm2) tanaman selada merah umur 2 dan 4 MST menun-
jukkan bahwa semua perlakuan dan interaksinya tidak berbeda nyata. Pada per-
lakuan POC daun lamtoro umur 2 MST rataan tertinggi yaitu L3 (38,91) dan ter-
endah L0 (34,60) dan pada umur 4 MST rataan tertinggi yaitu L1 (52,77) dan ter-
endah L3 (37,10). 
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Perlakuan POC daun lamtoro cenderung tidak memberikan pengaruh nyata 
pada awal pertumbuhan tanaman selada merah. Hal ini disebabkan karena 
proses tersedianya untuk tanaman yang terbilang lebih lambat dari pada pupuk 
buatan karena mengalami proses mineralisasi yang lebih lama. Menurut (Agusti-
na, 2004) bahwa unsur hara yang dilepas ke larutan tanah melalui mineralisasi 
yang berasal dari residu tanaman, pelapukan bahan tanaman, bangkai atau ko-
torannya akan membutuhkan waktu yang lebih lama. 

Pada perlakuan pupuk SP-36 rataan tertinggi umur 2 MST yaitu S0 (39,25) 
dan terendah S1 (32,35) dan rataan tertinggi pada umur 4 MST yaitu S0 (49,81) 
dan terendah S1 (42,37).  

Pupuk SP-36 tidak berdampak nyata pada luas daun tanaman selada merah 
karena terbilang fungsi unsur hara P yang sebenarnya lebih berperan dalam 
pembentukan akar dan juga pembungaan sehingga untuk luas daun tanaman 
tidak memberikan dampak nyata. Menurut (sutedjo, 2010) fungsi P adalah untuk 
mempercepat pertumbuhan akar semai, memacu dan memperkuat pertumbuhan 
tanaman dewasa dan meningkatkan produksi.  
Jumlah Klorofil (bh/mm2) 

Data rataan jumlah klorofil dalam penelitian tanaman selada merah dapat 
dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan 
POC daun lamtoro, SP-36 dan interaksi antara kedua perlakuan memberikan 
pengaruh tidak nyata pada jumlah klorofil  tanaman selada merah. 

Tabel 1. Rataan Jumlah Kandungan Klorofil Tanaman Selada Merah 
Perlakuan L0 L1 L2 L3 Rataan 

 …………...bh/mm
2
…………….  

S0 19,18 18,02 16,45 20,31 18,49 

      S1 18,88 21,29 17,23 16,53 18,48 
S2 18,57 19,09 17,37 18,75 18,44 
S3 19,11 16,92 19,09 16,93 18,01 

Rataan 18,93 18,83 17,54 18,13 18,36 

Keterangan : Angka yang tidak bernotasi menyatakan tidak 
berbeda nyata menurut Uji DMRT 5 % 

Tabel 1. Menunjukkan bahwa semua perlakuan dan interaksi perlakuan tidak 
berbeda nyata. Perlakuan POC daun lamtoro dengan rataan tertnggi yaitu L0 
(18,93) dan terendah L2 (17,54). Dari data tersebut dapat diketahui bahwa POC 
daun lamtoro dengan konsentrasi tersebut belum dapat mengoptimalkan kan-
dungan hara agar dapat menunjang pembentukan jumlah kandungan klorofil. 
Unsur hara yang membantu pembentukan klorofil adalah unsur hara N. Batas 
ambang baca klorofil adalah 35 apabila angka baca kurang dari 35 sudah 
saatnya tanaman diberi pupuk. Dari analisis tanah yang ada unsur hara N mem-
iliki kadar yang rendah yaitu 0,12 %, selain itu kandungan dari daun lamtoro be-
lum mampu mencukupi kebutuhan akan unsur hara N yang berperan dalam 
pembentukan klorofil, perlu ditingkatkan lagi konsentrasi yang diberikan agar 
dapat mengoptimalkan pembentukan klorofil pada daun. Menurut (Fahmi, 2010) 
bahwa hara N berfungsi sebagai penyusunan protein, klorofil asam amino dan 
banyak senyawa organik lainnya. 

Pada perlakuan SP-36 dengan rataan tertinggi yaitu S0 (18,49) dan terendah 
S3 (18,01). Pupuk SP-36 yang diberikan tidak berpengaruh nyata pada jumlah 
klorofil karena yang berperan penting adalah unsur hara N yang berfungsi untuk 
pertumbuhan tanaman seperti jumlah klorofil dan jumlah daun. Sedangkan unsur 
hara P lebih berperan dalam pertumbuhan akar, pembentukan bunga, biji dan 
buah. Menurut (Mardiah dkk, 2012) bahwa kegunaan pupuk fosfat ini adalah 
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mendorong awal pertumbuhan akar, pertumbuhan bunga dan biji, memperbesar 
persentase terbentuknya bunga menjadi biji, menambah daya tahan tanaman 
terhadap serangan hama dan penyakit, serta memperbaiki struktur hara tanah. 
Shoot Tanaman (g) 

Data rataan shoot tanaman dapat dilihat pada Tabel 2.  Berdasarkan hasil 
analisis menunjukkan bahwa perlakuan POC daun lamtoro memberikan 
pengaruh nyata, sedangkan SP-36 dan interaksi antara kedua perlakuan mem-
berikan pengaruh tidak nyata pada shoot tanaman selada. 

Tabel 2. Rataan Shoot Tanaman Selada Merah 
Perlakuan L0 L1 L2 L3 Rataan 

 
………………..g…………………. 

 
S0 17,75 20,08 15,92 26,50 20,06 
S1 22,08 19,83 22,58 32,00 24,13 
S2 19,00 20,25 22,92 34,67 24,21 
S3 22,25 22,83 24,67 30,33 25,02 

Rataan 20,27c 20,75bc 21,52ab 30,88a 23,35 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada ko-
lom yang sama berbeda nyata menurut Uji DMRT 5 % 

Tabel 2. Menunjukkan bahwa perlakuan POC daun lamtoro memberikan 
pengaruh nyata dengan rataan tertinggi L3 (30,88) tidak berbeda nyata dengan L2 
(21,52) dan berbeda nyata dengan L0 (20,27) dan L1 (20,75). Hubungan Shoot 
Tanaman selada merah dengan POC daun lamtoro dapat dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1. Hubungan Shoot Tanaman Selada Merah dengan POC Daun Lamtoro 

 
Gambar 1. Menunjukkan bahwa terjadi kenaikan pada shoot tanaman pada 

L1 (150 ml), lalu mengalami sedikit penurunan pada L2 (300 ml) akan tetapi 
dengan konsentrasi tertinggi L3 (450 ml) berat basah mengalami penaikan 
dengan rataan tertinggi yaitu 30,88 g, dari berat tersebut belum didapat konsen-
trasi yang maksimum untuk mendapatkan hasil optimal. Selain itu grafik menun-
jukkan hubungan kuadratik polynomial dengan persamaan regresi ŷ = 20,685 – 
0,0227x + 0,004x2 dengan nilai R = 0,95. Dari nilai R tesebut dapat diketahui 
bahwa 95 % pengaruh nyata dipengaruhi oleh perlakuan sedangkan 5 % di-
pengaruhi oleh faktor eksternal. Pengaruh dari perlakuan POC daun lamtoro 
memberikan pengaruh nyata pada shoot tanaman disebabkan karena proses 
mineralisasi sudah berjalan sehingga tanaman tercukupi hara N pada akhir masa 
panen. Selain itu hasil analisis tanah menunjukkan kadar hara N yang rendah 
yaitu 0,12 %, sehingga ketika diberikan hara N yang sudah termineralisasi untuk 
tanaman memberikan pengaruh nyata. Menurut (Parlimbungan, 2006) bahwa 
pupuk oganik cair lamtoro memberikan hasil terbaik pada berat segar tanaman 
sawi secara umum daun lamtoro mengandung unsur hara 2,0-4,3 % Nitrogen, 
0,2-0,4 % Fosfor, dan 1,3-4,0 % Kalium. 

 ŷ= 20,685 - 0.0227x + 0,004x2 

R = 0.95 

0,00

10,00

20,00

30,00

40,00

0 150 300 450

 S
h

o
o
t 

T
a
n

a
m

a
n

 (
g
) 

POC Daun Lamtoro (ml) 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pertanian [JIMTANI] 
Vol 2 Nomor 3 Maret 2022, hal 1-13 
ISSN: 2808-7712  
 

7 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani 

Pada perlakuan SP-36 tidak memberikan pengaruh nyata dengan rataan 
tertinggi yaitu S3 (23,35) dan terndah S0 (20,06). Pupuk SP-36 tidak memberikan 
pengaruh nyata karena shoot tanaman yang diukur adalah bagian atas tanaman 
saja, oleh karena itu pupuk SP-36 cenderung tidak berperan secara optimal. 
Menurut (Sitompul dan Guritno, 1995) bahwa yang berdampak nyata pada shoot 
tanaman adalah unsur hara N. 
Root Tanaman (g) 

Data rataan root tanaman dapat dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan hasil ana-
lisis menunjukkan bahwa perlakuan POC daun lamtoro dan interaksi antara 
kedua perlakuan memberikan pengaruh tidak nyata, sedangkan SP-36 mem-
berikan pengaruh yang nyata pada root tanaman selada merah. 

Tabel 3. Rataan Root Tanaman Selada Merah 

Perlakuan 
L0 L1 L2 L3 

    
Rataan 

 
………………..g…………………. 

 
S0 1,58 2,75 2,00 3,25 2,40 c 
S1 3,58 3,67 3,25 4,17 3,67 b 
S2 4,83 4,67 4,08 4,92 4,63 ab 
S3 6,58 6,42 5,42 6,25 6,17 a 

Rataan 4,15 4,38 3,69 4,65 4,21 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada ko-
lom yang sama berbeda nyata menurut Uji DMRT 5 %. 

Tabel 3. Menunjukkan bahwa perlakuan pupuk SP-36 memberikan pengaruh 
nyata dengan rataan tertinggi yaitu S3 (6,17) yang tidak berbeda nyata dengan S2 
(4,63) namun berbeda nyata dengan S0 (2,40) dan S1 (3,67). Perlakuan POC 
daun lamtoro dan interaksi perlakuan tidak berbeda nyata dengan rataan terting-
gi L3 (4,65) dan terendah L2 (3,69). Dari data tersebut menyebutkan rataan 
tertinggi adalah pada L3 (450 ml) akan tetapi belum dapat memberikan pengaruh 
yang nyata pada tanaman selada merah karena kandungan hara P yang ter-
bilang rendah, karena hara P sendiri berfungsi untuk mengoptimalkan pertum-
buhan akar tanaman, pembentukan bunga, buah dan biji. Menurut (Pratiwi, 2009) 
menyebutkan bahwa daun lamtoro mengandung unsur hara Nitrogen 2,0-4,3 %, 
Fosfor 0,2-0,4 %, dan Kalium 1,3-4,0 %. Dari kandungan tersebut hanya 
mengandung hara sebesar 0,2-0,4% yang terbilang rendah, sehingga belum 
dapat memberikan pengaruh nyata. 

Hubungan Root Tanaman selada merah dengan pupuk SP-36 dapat dilihat 
pada Gambar 2. 

Gambar 2. Hubungan Root Tanaman Selada Merah dengan Pupuk SP-36 

 

 
Gambar 2 menunjukkan bahwa pada setiap kenaikan dosis pemberian 

pupuk SP-36 cenderung terus mengalami peningkatan root tanaman selada me-
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rah dengan rataan tertinggi pada L3 (6,17) dengan dosis 6,6 g dan menunjukkan 
hubungan linier positif dengan persamaan regresi ŷ = 2,3729 + 0,5578x dengan 
nilai R = 0,99. Dari persamaan tersebut menunjukkan nilai R = 0,99 yang berarti 
bahwa 99 % pengaruh nyata dipengaruhi oleh perlakuan sedangkan 1 % di-
pengaruhi oleh faktor eksternal tanaman. Pupuk SP-36 sendiri memberikan 
pengaruh nyata pada root tanaman karena hara N nya yang tinggi yaitu 
sebanyak 36 %. Dari hasil analisis tanah menunjukkan kandungan hara P dalam 
kategori rendah yaitu 0,4 % sehingga ketika diberikan pupuk SP-36 dengan kan-
dungan hara P sebesar 36 % memberikan pengaruh nyata dengan peningkatan 
yang positif. Selain itu pupuk SP-36 merupakan pupuk yang akan cepat tersedia 
untuk tanaman. Menurut (Mardhiah dkk, 2012) menyebutkan bahwa pupuk SP-

36 bagus untuk memenuhi kebutuhan tanaman selada merah karena keunggulan 
yang dimilikinya. Kandungan hara P yaitu sebesar 36 %.  Unsur hara P yang ter-
dapat dalam pupuk SP-36 hampir seluruhnya larut dalam air, bersifat netral se-
hingga tidak mempengaruhi kemasaman tanah, tidak mudah menghisap air, se-
hingga dapat disimpan cukup lama dalam kondisi penyimpanan yang baik. 
Shoot Root Ratio Tanaman (S-R) 

Data rataan Shoot Root Ratio tanaman dapat dilihat pada Tabel 4. Ber-
dasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan POC daun lamtoro dan 
SP-36 memberikan pengaruh nyata, sedangkan interaksi antara kedua perlakuan 
memberikan pengaruh tidak nyata pada shoot root ratio tanaman selada merah. 

Tabel 4. Rataan Shoot Root Ratio S-R Tanaman Selada Merah 

Perlakuan 
L0 L1 L2 L3 

    
Rataan 

 
………..g……. 

 
S0 0,08 0,20 0,09 0,13 0,13 c 
S1 0,21 0,20 0,15 0,13 0,17 bc 
S2 0,32 0,25 0,22 0,14 0,23 ab 
S3 0,38 0,34 0,27 0,22 0,30 a 

Rataan 0,25a 0,25a 0,18ab 0,16b 0,21 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama 
pada kolom yang sama berbeda nyata menurut Uji DMRT 5 
% 

Tabel 4. Menunjukkan bahwa perlakuan POC daun lamtoro dan SP-36 ber-
pengaruh nyata. Rataan tertinggi perlakuan POC daun lamtoro yaitu L0 dan L1 
yaitu 0,25 yang tidak berbeda nyata dengan L2 (0,18) namun berbeda nyata 
dengan L3 (0,16). Hubungan Shoot Root Ratio dengan POC daun lamtoro dapat 
dilihat pada Gambar 3. 

Gambar 3. Hubungan Shoot Root Ratio Tanaman Selada Merah dengan POC    
Daun Lamtoro 
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dengan persamaan regresi ŷ = 0,2581 – 0,0002x dengan nilai R = 0,88. Dari nilai 
R = 0,88 menunjukkan bahwa 88 % pengaruh nyata dipengaruhi oleh perlakuan 
dan 12 % dipengaruhi oleh faktor eksternal tanaman. Shoot root ratio penting da-
lam proses fisiologi tanaman karena keadaannya dipengaruhi oleh toleran ter-
hadap stress kekeringan. Dapat diketahui bahwa setiap penambahan konsentra-
si POC daun lamtoro menunjukkan pertambahan yang negatif, hal ini disebabkan 
karena root tanaman yang lebih nyata dengan perlakuan SP-36 karena kan-
dungan hara P yang lebih banyak pada SP-36 sebanyak 36 % dibandingkan 
dengan POC daun lamtoro yaitu 0,2-0,4 %. Menurut (Pratiwi, 2009) secara 
umum daun lamtoro mengandung unsur hara Nitrogen 2,0-4,3 %, Fosfor 0,2-0,4 
%, dan Kalium 1,3-4,0 %. Sehingga pada perlakuan SP-36 untuk shoot root ratio 
cenderung meningkat.  

Perlakuan pupuk SP-36 dengan rataan tertinggi yaitu S3 (0,30) yang tidak 
berbeda nyata dengan S2 (0,23) namun berbeda nyata dengan S0 (0,13) dan S1 
(0,17). Hubungan Shoot Root Ratio tanaman selada merah dengan SP-36 dapat 
dilhat pada Gambar 4. 
Gambar 4. Hubungan Shoot Root Ratio Tanaman Selada Merah dengan Pupuk SP-

36 

 
Gambar 4. Menunjukkan bahwa setiap pertambahan dosis pupuk SP-36 

menunjukkan pertambahan shoot root ratio yang terus meningkat dan menunjuk-
kan hubungan linier positif dengan persamaan regresi ŷ = 0,1199 + 0,0267x 
dengan nilai R = 0,99. Dari nilai R = 0,99 dapat diketahui bahwa 99 % pengaruh 
nyata dipengaruhi oleh faktor perlakuan dan 1 % dipengaruhi faktor eksternal 
tanaman. Pada dasarnya pupuk SP-36 mempunyai kandungan hara P sebesar 
36 %, selain itu pupuk SP-36 juga termasuk pupuk yang dapat dengan cepat 
tersedia untuk tanaman didalam tanah. Menurut (Siregar, 2015) bahwa pupuk 
SP-36 dapat meningkatkan P pada tanah dan dapat meningkatkan serapan P 
pada tanaman. 
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4. KESIMPULAN 
Dari penelitian dilapangan dan hasil analisis didapatkan hasil sebagai berikut: 
1. Perlakuan POC daun lamtoro memberikan pengaruh nyata pada shoot 

tanaman dan shoot root ratio tanaman selada merah. 
2. Perlakuan pupuk SP-36 memberikan pengaruh nyata pada root tanaman 

dan shoot root ratio tanaman selada merah. 
3. Tidak ada interaksi dari kedua perlakuan pada seluruh parameter tanaman 

selada merah. 
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